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Memakai parfum Saat Pergi Ke Masjid 

Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmu Dan Fatwa  ditanya: 

Ada hadits yang melarang wanita memakai minyak 

wangi dan parfum, terutama saat pergi ke masjid, bolehkah ia 

memakai minyak wangi untuk mengurangi bau badannya yang 

tidak bisa hilang dengan sabun? 

Jawaban:  Pada dasarnya wanita tidak boleh memakai 

minyak wangi yang memiliki aroma apabila ia ingin keluar 

rumahnya, sama saja keluarnya menuju masjid atau lainnya 

berdasarkan keumuman sabda Nabi : 

ُُمّ خَرجََـتْ ِ�جَِـدُوْا  (( :وسلم عليه ا� ص� ا� قال رسول  ْْ رَ ََ ٍ  اسْتَعْ
َ
مَا امْرَأ مّ

َ
�

 َ�ْ�  زَا�يَِة
 ]رواه النسا� وا�ا�م  [ )) رِ�حَْهَا فَِ�َ زَا�يَِةٌ وَُ�ّ

 

“Wanita manapun yang memakai minyak wangi kemudian 

keluar, lalu melewati suatu kaum agar mereka mendapatkan 

aromanya maka ia adalah berzinah dan setiap mata yang 

berzinah.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa`i, dan al-

Hakim dari hadits Abu Musa rad. 
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Sejauh pengetahuan kami tidak ada bau badan yang 

tidak bisa dihilangkan dengan sabun, sehingga setelah mandi 

masih perlu memakai minyak wangi, dan wanita juga tidak 

dituntut untuk pergi ke masjid, bahkan shalatnya di dalam 

rumahnya lebih baik baginya dari pada shalatnya di masjid.1 

 

                                                           
1 Majalah Buhuts Islamiyah 25/67. 
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Memakai parfum Saat Pergi Ke Masjid


Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmu Dan Fatwa  ditanya:

Ada hadits yang melarang wanita memakai minyak wangi dan parfum, terutama saat pergi ke masjid, bolehkah ia memakai minyak wangi untuk mengurangi bau badannya yang tidak bisa hilang dengan sabun?


Jawaban:  Pada dasarnya wanita tidak boleh memakai minyak wangi yang memiliki aroma apabila ia ingin keluar rumahnya, sama saja keluarnya menuju masjid atau lainnya berdasarkan keumuman sabda Nabi :

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (( أَيُّمَا امْرَأَةٍ اسْتَعْطَرَتْ ثُمَّ خَرَجَتْ لِيَجِدُوْا رِيْحَهَا فَهِيَ زَانِيَةٌ وَكُلّ عَيْنٍ زَانِيَة )) [ رواه النسائي والحاكم ]


“Wanita manapun yang memakai minyak wangi kemudian keluar, lalu melewati suatu kaum agar mereka mendapatkan aromanya maka ia adalah berzinah dan setiap mata yang berzinah.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, an-Nasa`i, dan al-Hakim dari hadits Abu Musa rad.


Sejauh pengetahuan kami tidak ada bau badan yang tidak bisa dihilangkan dengan sabun, sehingga setelah mandi masih perlu memakai minyak wangi, dan wanita juga tidak dituntut untuk pergi ke masjid, bahkan shalatnya di dalam rumahnya lebih baik baginya dari pada shalatnya di masjid.


� Majalah Buhuts Islamiyah 25/67.
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